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Abstract: Profit sharing is the distribution of business results that have been carried out by the parties who entered
into the agreement, namely the customer and the sharia bank. In this case, the results of the business carried out
by both parties or one party will be divided according to the portion of each party entering into the contractual
agreement. The distribution of business results in sharia banking is determined using the ratio. The ratio is a
reward agreed upon by both parties in determining the profit sharing of the collaborative effort. This type of
research is quantitative research. Quantitative research is research that uses numbers as a data source. In this
research the author uses an associative approach. Associative research is research that uses two or more
variables one with another variable. The reason researchers use associativity as a research method is because in
this research there is a relationship between one variable and another variable with appropriate research
indicators. Research shows that there is a positive influence between Profit Sharing on Income Growth. There is
a positive influence between the exchange rate on income growth. There is a positive influence between Inflation
on Income Growth. There is a positive influence between Profit Sharing, Exchange Rates and Inflation on Income
Growth..
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Abstrak: Bagi hasil adalah pembagian hasil usaha yang telah dilakukan oleh pihak-pihak yang mengadakan
perjanjian, yaitu nasabah dan bank syariah. Dalam hal ini, hasil usaha yang dilakukan oleh kedua belah pihak atau
salah satu pihak akan dibagi menurut porsi masing-masing pihak yang mengadakan perjanjian kontrak. Pembagian
hasil usaha dalam perbankan syariah ditentukan dengan menggunakan nisbah. Nisbah adalah hadiah yang
disepakati kedua belah pihak dalam menentukan bagi hasil usaha kerjasama. Adapun jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan angka sebagai sumber data.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan asosiatif. Penelitian asosiatif adalah penelitian yang
menggunakan dua variabel atau lebih satu dengan variabel lainnya. Alasan peneliti menggunakan asosiatif sebagai
metode penelitian adalah karena dalam penelitian ini terdapat hubungan antara satu variabel dengan variabel
lainnya dengan indikator penelitian yang sesuai. Penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif antara
Bagi Hasil terhadap Pertumbuhan Pendapatan. Ada pengaruh yang positif antara Kurs terhadap Pertumbuhan
Pendapatan. Ada pengaruh yang positif antara Inflasi terhadap Pertumbuhan Pendapatan. Ada pengaruh positif
antara Bagi Hasil, Kurs dan Inflasi terhadap Pertumbuhan Pendapatan..

Kata Kunci : Bagi Hasil, Kurs, Dan Inflasi, Pertumbuhan Pendapatan

PENDAHULUAN

Bagi hasil adalah pembagian hasil usaha yang telah dilakukan oleh pihak-pihak yang
mengadakan perjanjian, yaitu nasabah dan bank syariah. Dalam hal ini, hasil usaha yang
dilakukan oleh kedua belah pihak atau salah satu pihak akan dibagi menurut porsi masing-
masing pihak yang mengadakan perjanjian kontrak. Pembagian hasil usaha dalam perbankan
syariah ditentukan dengan menggunakan nisbah. Nisbah adalah hadiah yang disepakati kedua
belah pihak dalam menentukan bagi hasil usaha kerjasama.

Manfaat adanya bagi hasil adalah baik nasabah atau bank syariah memperoleh

kepuasan, memberikan manfaat keadilan yang diterima oleh nasabah dan bank syariah.
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Perhitungan bagi hasil pada perbankan syariah di Indonesia berdasarkan profit yang diperoleh
(profit and loss sharing) yang didasarkan kepada revenue sharing (yang dibagikan
pendapatannya).

Nilai tukar atau kurs merupakan salah satu harga terpenting dalam ekonomi makro,
karena nilai tukar ditentukan oleh keseimbangan antara penawaran dan permintaan yang terjadi
di pasar valuta asing, dampaknya terhadap neraca transaksi berjalan maupun bagi ekonomi
makro lainnya. Untuk mengukur kondisi ekonomi, salah satu alat yang dapat digunakan
sebagai ukuran adalah nilai tukar. Jika pertumbuhan nilai tukar stabil, berarti negara tersebut
memiliki kondisi ekonomi yang relatif baik atau stabil.

Inflasi adalah suatu kondisi meningkatnya harga-harga barang secara umum dan
berlangsung secara terus menerus dalam suatu periode tertentu. Indikator yang sering
digunakan untuk mengukur tingkat inflasi adalah Indeks Harga Konsumen (IHK). Perubahan
IHK dari waktu ke waktu menunjukkan pergerakan harga paket barang dan jasa yang
dikonsumsi masyarakat. Inflasi yang stabil merupakan prasyarat bagi pertumbuhan ekonomi di
suatu wilayah atau negara.

Pendapatan yang diperoleh bank syariah berasal dari bagi hasil yang telah ditentukan
oleh kedua belah pihak mengenai persentase bagi hasil. Besarnya pembayaran bunga tetap
setiap bulan sedangkan bagi hasil sesuai dengan kecilnya keuntungan yang diperoleh usaha
kepada nasabah. Aktiva produktif yang diperoleh bank syariah dalam hal pemasaran dana itu
sendiri antara lain: pembiayaan yang menghasilkan bagi hasil, pendapatan yang menghasilkan
margin dan ijarah yang menghasilkan pendapatan sewa.

Tabel 1.1
Bagi Hasil, Kurs, Inflasi Dan Pertumbuhan Pendapatan Bagi Hasil

Tahun Bagi Hasil Kurs Inflasi Pertumbuhan
(miliar Rp) Pendapatan

2019 11,415 13.264 5% 15%

2020 12,810 14.115 7% 18%

2021 12,326 14.326 8% 17%

2022 12,711 14.751 9% 16%

Dari tabel di atas terlihat terjadi penurunan bagi hasil pada tahun 2021 menjadi 12,711
miliar. Nilai tukar mengalami peningkatan pada tahun 2021 sebesar 14.326 dan pada tahun
2022 sebesar 14.751. Sementara itu, inflasi mengalami peningkatan pada tahun 2020 sebesar
7%, 2021 sebesar 8% dan 2022 sebesar 9%. Sementara itu, pertumbuhan bertahap mengalami
penurunan pada tahun 2021 sebesar 17% dan pada tahun 2022 sebesar 16%. Penyebab pasang
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surut tersebut adalah pertumbuhan ekonomi yang tidak stabil yang berdampak pada
ketidakstabilan bagi hasil. Oleh karena itu, untuk mengantisipasi hal tersebut, perusahaan harus
siap menghadapi pertumbuhan ekonomi yang tidak menguntungkan bagi perusahaan.

Fenomena yang ditemukan adalah kurangnya perhatian Bank Muamalat Indonesia
terhadap bagi hasil. Sejauh ini persentase bagi hasil tidak tinggi. Bagi hasil tidak sesuai dengan
ekspektasi para pemegang seaham.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Bagi Hasil, Kurs, Dan Inflasi Terhadap Pertumbuhan Pendapatan Bagi Hasil
Nasabah Deposito Mudharabah (Studi Kasus Bank Muamalat Indonesia)”.

KAJIAN TEORITIS
Inflasi

Inflasi merupakan fenomena ekonomi yang berkaitan dengan dampaknya yang sangat
luas terhadap makro ekonomi. Inflasi sangat berperan dalam mempengaruhi mobilisasi dana
lewat lembaga keuangan informal. Inflasi didefinisikan sebagai kenaikan harga umum secara
terus menerus dan persisten dari suatu perekonomian (Hera, 2000).

Inflasi adalah proses naiknya harga-harga secara umum dan terus menerus (terus-
menerus) berkaitan dengan mekanisme pasar yang disebabkan oleh beberapa faktor antara lain
konsumsi masyarakat yang meningkat, kelebihan likuiditas di pasar yang bahkan memicu
konsumsi bahkan pengeluaran, termasuk juga karena distribusi barang yang tidak merata.

(Nopirin, 2018:25)

Pengertian Bagi Hasil

Bagi hasil adalah pembagian hasil usaha dimana pemilik modal bekerja sama dengan
pemilik modal untuk melakukan kegiatan usaha. Jika kegiatan usahanya menghasilkan
keuntungan, maka dibagi dua dan ketika mengalami kerugian, dibagi juga. Sistem bagi hasil
menjamin keadilan dan tidak ada pihak yang dieksploitasi Ascarya (2010: 26). Pengertian bagi
hasil adalah pembagian hasil usaha yang telah dilakukan oleh pihak yang disepakati yaitu

nasabah dan bank syariah.

Firman Allah dalam Al Quran Surat An Nisaa ayat 29:
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Wabhai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka
sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha

Penyayang kepadamu.

Pengertian Kebijakan Dividen

Menurut Van Horne dan Wachowicz mengatakan “Kebijakan dividen merupakan
bagian yang menyatu dengan keputusan pendanaan perusahaan. Rasio pembayaran dividen
(dividend payout ratio) menentukan jumlah laba yang dapat ditahan sebagai sumber pendanaan
(2009, hal. 496).

Sedangkan Agus Sartono dalam bukunya “Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi”
(2010, hal. 281) menjelaskan tentang pengertian kebijakan dividen:

“Kebijakan dividen adalah keputusan apakah laba yang diperoleh perusahaan akan
dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen atau akan ditahan dalam bentuk laba

ditahan guna pembiayaan investasi di masa mendatang.”

Pengertian Kurs

Aristoteles mendefinisikan kurs (value in exchange) adalah sebagai kemampuan dari
barang untuk dilakukan pertukaran dengan barang lainnya di pasar. Kurs dalam manajemen
keuangan didefinisikan sebagai suatu tingkatan dari mata uang yang akan dilakukan pertukaran
dengan mata uang lainnya. Kurs pada masa masyarakat sederhana dapat ditentukan dari banyak
dan sedikitnya produktifitas atau kerja manusia dalam menghasilkan suatu barang atau jasa.
(Gilarso. 2017:70)

Menurut David K. Elteman, dkk mendefinisikan nilai tukar sebagai harga suatu mata
uang yang didasarkan pada mata uang lainnya. Sedangkan menurut M. Faisal, nilai tukar adalah
harga suatu mata uang yang dinyatakan terhadap mata uang lainnya. Sederhananya, nilai tukar

dapat disebut sebagai tingkat nilai kondisional satu mata uang terhadap mata uang lainnya.

Transmisi Kebijakan Moneter
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Kebijakan moneter adalah semua upaya atau tindakan Bank Sentral dalam
mempengaruhi perkembangan variabel moneter (uang beredar, suku bunga, kredit dan nilai
tukar) untuk mencapai tujuan ekonomi tertentu. (Litteboy, Bruce, & Jhon, 2006).

Secara spesifik, Taylor (1995) menyatakan bahwa mekanisme transmisi kebijakan
moneter adalah “the process through which monetary policy decisions are transmitted into

changes in real GDP and inflation”.

Kerangka Berpikir

Deposito mudharabah adalah investasi yang ditempatkan oleh nasabah yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah dan penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu
tertentu, sesuai dengan akad yang dibuat antara bank dengan nasabah investor.

Nilai tukar rupiah terhadap dolar AS diduga berpengaruh terhadap perkembangan dana
pihak ketiga bank syariah, termasuk deposito mudharabah. Dana pihak ketiga perbankan
syariah sensitif terhadap fluktuasi nilai tukar rupiah. Kecenderungan penguatan rupiah terhadap
dolar AS dan ketika nilai tukar rupiah melemah terhadap dolar AS mencerminkan stabilitas
ekonomi yang mengurangi risiko dalam menjalankan bisnisnya, sehingga investor yang
sebelumnya membangun modalnya di pasar uang beralih ke perbankan dunia.

Adapun kerangka pemikiran dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

Bagi Hasil (X1)

Pertumbuhan
Kurs (X2) Pendapatan (Y)

4

Inflasi (X3)

D. Hipotesis



Pengaruh Bagi Hasil, Kurs, Dan Inflasi Terhadap Pertumbuhan Pendapatan Bagi Hasil Nasabah
Deposito Mudharabah (Studi Kasus Bank Muamalat Indonesia)

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari pertanyaan yang ada pada

perusahaan masalah penelitian. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H: : Bagi hasil berpengaruh terhadap pertumbuhan pendapatan bagi hasil nasabah deposito
mudharabah.

H> : Kurs berpengaruh terhadap pertumbuhan pendapatan bagi hasil nasabah deposito
mudharabah.

H; : Inflasi berpengaruh terhadap pertumbuhan pendapatan bagi hasil nasabah deposito
mudharabah.

Hs : Bagi hasil, kurs dan inflasi berpengaruh terhadap pertumbuhan pendapatan bagi hasil

nasabah deposito mudharabah.

METODE PENELITIHAN
Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang menggunakan angka sebagai sumber data. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan pendekatan asosiatif. Penelitian asosiatif adalah penelitian yang menggunakan
dua variabel atau lebih satu dengan variabel lainnya. Alasan peneliti menggunakan asosiatif
sebagai metode penelitian adalah karena dalam penelitian ini terdapat hubungan antara satu

variabel dengan variabel lainnya dengan indikator penelitian yang sesuai.

Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis datanya kuantitatif yaitu menggunakan angka sebagai sumber datanya.
2. Sumber Data
Data primer adalah data mentah yang diambil oleh peneliti sendiri (bukan orang lain)
dari sumber utama untuk keperluan penelitiannya, dan data ini belum ada sebelumnya.
(Juliandi 2014:66) Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari perusahaan

melalui observasi langsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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1. Uji Hipotesis
a. Ujit
Uji statistik t pada dasarnya bertujuan untuk menjelaskan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Dengan
menggunakan program SPSS 18.0.
Adapun sampel dalam penelitian ini adalah 93. Df =n —k = 93 - 2 = 91. Maka, nilai

tuabel diperoleh sebesar 1,662 dengan a sebesar 5%.

Tabel 4.5
Hasil Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t |[Sig.| Tolerance | VIF
1 (Constant) 7.220 4.392 1.644].104
X1 Bagi Hasil 423 .096 .373(4.422(.000 .710] 1.408
X2 Kurs 494 .101 .389(4.885(.000 .799| 1.252
X3 Inflasi 226 .109 .161(2.063(.042 .827| 1.210]
a. Dependent Variable: Y Pertumbuhan
Pendapatan

Sumber: Data diolah dengan menggunakan SPSS (2023)

1) Pengaruh Bagi Hasil (X1) terhadap Pertumbuhan Pendapatan (Y)

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara Bagi Hasil terhadap
Pertumbuhan Pendapatan diperoleh thiwng (4,422) > tiavel (1,662), dengan taraf signifikan 0,037
< 0,05. Nilai 4,422 lebih besar dari 1,662 menunjukkan thiwng lebih besar dari tiaber. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa H, diterima (H, ditolak). Hal ini menunjukkan bahwa ada

pengaruh yang signifikan antara Bagi Hasil terhadap Pertumbuhan Pendapatan.

2) Pengaruh Kurs (X2) terhadap Pertumbuhan Pendapatan (Y)

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara Kurs terhadap Pertumbuhan
Pendapatan diperoleh thitung (4,885) > travel (1,662), dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05. Nilai
4,885 lebih besar dari 1,662 menunjukkan thiwung lebih besar dari tivel. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa Hy diterima (H, ditolak). Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang

signifikan antara Kurs terhadap Pertumbuhan Pendapatan.

3) Pengaruh Inflasi (X3) terhadap Pertumbuhan Pendapatan (Y)
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Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara Inflasi terhadap
Pertumbuhan Pendapatan diperoleh thitung (2,063) > tiabel (1,662), dengan taraf signifikan 0,042
< 0,05. Nilai 2,063 lebih besar dari 1,662 menunjukkan thiwng lebih besar dari tiaber. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa Hy diterima (H, ditolak). Hal ini menunjukkan bahwa ada

pengaruh yang signifikan antara Inflasi terhadap Pertumbuhan Pendapatan.

2. Pembahasan
Dari hasil pengujian terlihat bahwa semua variabel bebas (Bagi Hasil, Kurs dan Inflasi)
mempunyai pengaruh positif terhadap variabel terikat (Pertumbuhan Pendapatan). Hasil rinci

analisis dan pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengaruh Bagi Hasil terhadap Pertumbuhan Pendapatan

Bagi hasil adalah pembagian hasil usaha dimana pemilik modal bekerja sama dengan
pemilik modal untuk melakukan kegiatan usaha. Jika kegiatan usahanya menghasilkan
keuntungan, maka dibagi dua dan ketika mengalami kerugian, dibagi juga. Sistem bagi hasil
menjamin keadilan dan tidak ada pihak yang dieksploitasi Ascarya (2010: 26). Pengertian bagi
hasil adalah pembagian hasil usaha yang telah dilakukan oleh pihak yang disepakati yaitu
nasabah dan bank syariah.

Ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Susanto (2019) yang menyatakan
bahwa bagi hasil berpengaruh terhadap Pertumbuhan Pendapatan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel Bagi Hasil (X) terhadap
variabel Pertumbuhan Pendapatan (Y), artinya bahwa ada pengaruh atau hubungan yang searah
antara Bagi Hasil terhadap Pertumbuhan Pendapatan secara nyata. Jadi, perusahaan harus

memperhatikan implikasi antara variable Bagi Hasil terhadap Pertumbuhan Pendapatan.

2. Pengaruh Kurs terhadap Pertumbuhan Pendapatan

Kurs adalah sebagai kemampuan dari barang untuk dilakukan pertukaran dengan
barang lainnya di pasar. Kurs dalam manajemen keuangan didefinisikan sebagai suatu
tingkatan dari mata uang yang akan dilakukan pertukaran dengan mata uang lainnya. Kurs pada
masa masyarakat sederhana dapat ditentukan dari banyak dan sedikitnya produktifitas atau
kerja manusia dalam menghasilkan suatu barang atau jasa. (Gilarso. 2017:70)

Ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Abdi (2020) yang menyatakan bahwa
kurs berpengaruh terhadap Pertumbuhan Pendapatan. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel Kurs (X2) terhadap variabel

Pertumbuhan Pendapatan (Y), artinya bahwa ada pengaruh atau hubungan yang searah antara

42 MASLAHAH - VOLUME 2, NO. 1, JANUARI 2024



e-ISSN : 2988-2230; p-ISSN : 2988-2249, Hal 35-48

Kurs terhadap Pertumbuhan Pendapatan secara nyata. Jadi, perusahaan harus memperhatikan

implikasi antara variable Kurs terhadap Pertumbuhan Pendapatan.

3. Pengaruh Inflasi terhadap Pertumbuhan Pendapatan

Inflasi dapat didefinisikan sebagai proses meningkatnya harga-harga yang berlaku
dalam suatu perekonomian. Kenaikan hanya pada satu atau dua barang tidak dapat disebut
inflasi kecuali jika kenaikan itu meluas (atau menyebabkan kenaikan) pada barang lain. Tingkat
inflasi (menunjukkan kenaikan harga) berbeda dari satu periode ke periode lainnya, dan juga
berbeda dari satu negara ke negara lain. Kenaikan harga disebabkan oleh banyak faktor.
(Utomo; 2013)

Ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Yusril (2018) yang menyatakan
bahwa inflasi berpengaruh terhadap Pertumbuhan Pendapatan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel Inflasi (X2) terhadap
variabel Pertumbuhan Pendapatan (Y), artinya bahwa ada pengaruh atau hubungan yang searah
antara Inflasi terhadap Pertumbuhan Pendapatan secara nyata. Jadi, perusahaan harus

memperhatikan implikasi antara variable Inflasi terhadap Pertumbuhan Pendapatan.

4. Pengaruh Bagi Hasil, Kurs dan Inflasi terhadap Pertumbuhan Pendapatan

Hasil penelitian Budhi Setiawan (2012) menyimpulkan bahwa Bagi Hasil berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Pendapatan. Sedangkan Kurs berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Pertumbuhan Pendapatan. Serta Bagi Hasil, Kurs dan Inflasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Pendapatan Toserba Sinar Mas
Sidoarjo.

Ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2019) yang menyatakan
bahwa Bagi Hasil, Kurs dan Inflasi berpengaruh terhadap Pertumbuhan Pendapatan. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan Bagi Hasil (X1)
dan Kurs (X2) terhadap Pertumbuhan Pendapatan (Y) maka kedua faktor tersebut dapat
membentuk Pertumbuhan Pendapatan (Y). Ini artinya ada pengaruh atau hubungan yang searah
dan nyata antara variabel bebas (Bagi Hasil, Kurs dan Inflasi) terhadap variabel terikat
(Pertumbuhan Pendapatan) secara bersamaan atau dengan kata lain, jika Bagi Hasil (X) dan
Kurs (X2) ditingkatkan maka secara bersama-sama dapat pula meningkatkan Pertumbuhan
Pendapatan (Y). Jadi, perusahaan harus memperhatikan implikasi antara variable Bagi Hasil,

Kurs dan Inflasi terhadap Pertumbuhan Pendapatan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian, analisis data dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara Bagi Hasil terhadap
Pertumbuhan Pendapatan diperoleh thitung (4,422) > tuabel (1,662), dengan taraf signifikan
0,037 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara Bagi Hasil
terhadap Pertumbuhan Pendapatan.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara Kurs terhadap Pertumbuhan
Pendapatan diperoleh thitung (4,885) > tuabel (1,662), dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara Kurs terhadap
Pertumbuhan Pendapatan. Ada pengaruh yang positif antara Inflasi terhadap Pertumbuhan
Pendapatan.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara Inflasi terhadap Pertumbuhan
Pendapatan diperoleh thiung (2,063) > twaber (1,662), dengan taraf signifikan 0,042 < 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara Inflasi terhadap
Pertumbuhan Pendapatan.

Berdasarkan perhitungan dapat diketahui bahwa nilai Fhiwung adalah 34,616 dengan tingkat
signifikan 0,000, sedangkan Fraber 3,099 dengan signifikan 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan antara Bagi Hasil, Kurs dan Inflasi terhadap

Pertumbuhan Pendapatan.

B. Saran

Dari hasil penelitian, analisis data, pembahasan dan kesimpulan yang telah diambil,

maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut:

1.
2.

44

Perusahaan perlu meningkatkan Bagi Hasil agar Pertumbuhan Pendapatan meningkat.
Perusahaan perlu meningkatkan persaingan Kurs agar Pertumbuhan Pendapatan
meningkat.

Perusahaan perlu meningkatkan Inflasi agar Pertumbuhan Pendapatan meningkat.
Perusahaan perlu meningkatkan antara Bagi Hasil dan perlu menyesuaikan Kurs agar

Pertumbuhan Pendapatan meningkat.
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